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ABSTRACT

The study aims to describe the scenario and implementation of online learning in developing
early childhood gross motor skills through jumping rope in Kober Tanbihul Ghafilin, the
2020/2021 school year, because game activities in online learning are less varied and interesting
for children and interesting to the child. The study used qualitative descriptive methods with
the study subjects of 12 group A children in Kober Tanbihul Ghafilin. Techniques in the collec-
tion of research data in the form of observations, interviews and documentation. Data analysis is
in the form of data reduction activities, data displays and conclusion withdrawal. Based on the
results of research on the ground that the scenario and implementation of online learning has
been done in accordance with the learning steps. And the results showed that with jump rope
games early childhood gross motor skills in online learning can develop well, because this game
is a fun activity for children. So that children are able to coordinate hand movements of the eyes
and feet, able to increase the strength and flexibility of the child's muscles, and become a solu-
tion for teachers in delivering innovative and creative learning.
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ABSTRAK
Kajian dalam Penelitian ini adalah bertujuan untuk mendeskripsikan skenario dan implementasi
pembelajaran daring dalam mengembangkan keterampilan motorik kasar anak usia dini melalui
permainan lompat tali di Kober Tanbihul Ghafilin, tahun pelajaran 2020/2021, karena kegiatan
permainan dalam pembelajaran daring kurang bervariasi dan menarik bagi anak. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian anak kelompok A yang
berjumlah 12 anak di Kober Tanbihul Ghafilin. Teknik dalam pengumpulan data penelitian ini
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis datanya berupa aktivitas reduksi data,
display data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa skenario
dan implementasi pembelajaran daring sudah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah pembe-
lajaran dan hasil penelitian menunjukan bahwa dengan permainan lompat tali keterampilan mo-
torik kasar anak usia dini dalam pembelajaran daring dapat berkembang dengan baik, karena
permainan ini merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Sehingga anak mampu
mengkoordinasikan gerakan tangan mata dan kaki, mampu meningkatkan kekuatan dan kelentu-

ran otot anak, serta menjadi solusi bagi guru dalam menyampaikan pembelajaran yang inovatif
dan kreatif.

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Keterampilan Motorik Kasar, Permainan Lompat Tali
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PENDAHULUAN

Anak merupakan seorang mahluk yang aktif, dan waktu yang dihabiskan hampir
semua dilewatkan anak melalui aktivitas dan bermain (Khairi, 2020, hlm, 16). Mereka
senang bergerak sesuai yang dia inginkan dan berhentinya mereka apabila anak sudah
merasa kelelahan dan bosan. Ketika berjalan nya waktu anak semakin sering melakukan
gerakan fisik yang memberikan dampak yang baik pada perkembangan dan pertum-
buhan fisik motoriknya. Apabila konsitensi pertumbuhan fisik motorik anak maka akan
dapat mengalami perkembangan yang baik dan anak akan mengalami kemudahana un-
tuk dapat memasuki kehidupan selanjtutnya.

Pada saat ini, pembelajaran dilakukan dirumah karena sedang menghadapi situ-
asi pandemi Covid-19 semua aktivitas mendadak kita harus kerjakan dirumah, dan bela-
jar dari rumah. Situasi ini memaksa semua pihak tak terkecuali dunia pendidikan dalam
proses kegiatan belajar mengajar harus mampu menyesuaikan dengan keadaan.
Kegiatan belajar mengajar yang tadinya dengan metode tatap muka berubah menjadi
proses belajar mengajar jarak jauh berbasis internet. Pembelajaran disampaikan secara
daring melalui aplikasi Whatsapp Grup, sesuai dengan pendapat Dewi (2020, hlm, 56).
Bahwa pembelajaran daring merupakan proses dalam pemanfaatan pembelajaran meng-
gunakan jaringan internet. Maka guru harus tetap menyampaikan informasi atau penge-
tahuan dan mengkondisikan pembelajaran secara daring untuk dapat melakukan
kegiatan belajar agar tetap berjalan lancar.

Sebab itu, dukungan dan stimulus dari orang tua dan pendidik sangat penting,
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menye- nangkan demi mewujudkan su-
atu tujuan pendidikan bersifat nasional (Alam, 2018; Alam & Lestari, 2020). Untuk
tetap memberikan pendidikan pada anak usia dini, orang tua bisa melakukan beberapa
hal supaya semua aspek perkembangan anak dapat terstimulasi dengan baik. Salah satu
aspek yang perlu dan penting dikembangkan yaitu kemampuan fisik motorik, dalam
Pendidikan Anak Usia Dini menurut Windarsih (2016, hlm, 21), motorik merupakan
suatu proses yang sejalan dengan bertambahnya usia secara bertahap. Pada masa awal
perkem-bangan, gerakan motorik anak tidak terkoordinasi dengan baik. dan seiring
dengan pengalaman dan kematangan anak kemampuan motorik tersebut berkembang
dari tidak terkoordinasi dengan baik menjadi terkoordinasi secara baik dan terarah.
perkembangan motorik ini meliput motorik kasar dan motorik halus.

Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan pada motorik kasar anak,
menurut Asmidarwati, Salmiati, & Rahmat, (2020, hlm, 3) mengatakan bahwa motorik
kasar merupakan suatu gerakan tubuh yang gerakannya menggunakan seluruh tubuh,
otot-otot besar, atau sebagian besar tubuh anak itu sendiri dan yang sedang dipengaruhi
dengan kematangannya. Motorik kasar diperlukan agar anak mampu menendang,
melompat, berlari, duduk sendiri, turun atau naik tangga dan seterusnya secara terkoor-
dinir. Perkembangan motorik kasar lebih dahulu berkembang dibandingkan dengan mo-
torik halus karena anak suka memegang terlebih dahulu benda besar dari pada
memegang benda kecil.

Pendapat lain di kemukakan oleh Sumantri (dalam Suhartini & Jarwoko, 2018,
hlm. 59). mengemukakan bahwa keterampilan motorik kasar merupakan keterampilan
yang dasar utamanya dicirikan dengan gerakannya menggunakan sebagian kelompok
otot-otot besar. Maka dapat dikatakan keterampilan motorik kasar merupakan aktivitas
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fisik yang dalam gerakannya memerlukan koordinasi anggota tubuh yang tepat sehingga
anak mampu menggunakan kinerja otot-otot besar dalam melakukan sebuah gerakan.

Upaya yang dapat dilakukan dalam mengembangan keterampilan motorik kasar
anak usia dini yaitu dengan permainan lompat tali, Menurut Dewantara (dalam Sahidun,
2018, hlm, 14) mengatkan bahwa dengan bermain dapat memberikan kesempatan kepa-
da anak untuk belajar serta memberikan kesempatan untuk berlatih sendiri, dengan
lingkungan. Karena bermain merupakan dorongan alamiah yang tidak bisa dipisahkan
oleh anak. Bermain lompat tali merupakan sebuah permainan tradisioanal dari unsur
bentuk kebudayaan permainan tradisioanl ini merupakan salah satu jenis dari permainan
daerah yang berdasarkan kultur dari budaya daerah tersebut. (Putri, Calby, Delrefy &
Putera, 2021, him, 48).

Menurut Kusumawati (2017, hlm, 131) berpendapat bahwa lompat tali adalah
suatu gerakan yang dalam melakukannya secara berpasangan, atau bisa dilakukan den-
gan cara skipping atau biasa dilakukan sendiri yaitu dengan cara memegang memegang
dengan kedua ujung tali setelah itu di ayunkan sampai melewati antara kepala dan kaki
sambil melompat atau dilompati secara berulang-ulang dan akan menjadikan anak lebih
tangkas dan kuat. Alat yang dibutuhkan cukup sederhana yaitu berupa untaian karet
gelang atau menggunakan bahan yang ada di pasar atau disebut skipping. Dalam men-
gawali bermain lompat tali diperlukan latihan untuk menstimulus otot-otot anak pada
bagian tubuh yang mampu mengem-bangkan kecepatan, kekuatan serta akan menambah
keterampilan anak ketika melakukan lompatan-lompatan yang dinamis. Bermain lompat
tali merupakan cara praktis yang dapat dilakukan dalam mengawali anak untuk berlatih
dan berguna dalam membentuk otot-otot pada bagian tubuh tertentu.

Dikarenakan adanya pandemi covid-19 permainan lompat tali dalam mengem-
bangkan keterampilan motorik kasar anak usia dini dilakukan di rumah melalui pembe-
lajaran daring dan bantuan orang tua anak. Namun fakta yang ada dilapangan kemam-
puan motorik kasar anak belum berkembang sempurna sehingga menyebabkan keter-
ampilan motorik kasar anak masih rendah. Berdasarkan hasil observasi awal di Kober
Tanbihul Ghiflin dalam mengkoordinasikan gerakan mata tangan dan kaki, kekuatan
dan kelenturan sebagian otot tubuh, saat menyeimbangkan anggota tubuh ketika men-
gayun dan melompat sebagian anak belum mampu mengkoordinasikan gerakannya se-
cara optimal sehingga masih perlunya stimulasi-stimulasi untuk dapat dikembangkan.
Hal ini karena kurangnya inovasi dalam melakukan pembelajaran selama belajar
dirumah secara daring. Tugas yang diberikan hanya sebatas menulis, dan menghitung
saja dan mengakibatkan anak menjadi jenuh dan bosan, sehingga keterampilan motorik
kasar anak tidak terstimulus dengan baik.

Berdasarkan latar belakang kendala-kendala dan kenyataan yang ada di lapangan
tersebut, maka peneliti berusaha mencari solusi untuk membantu mengembangkan kete-
rampilan motorik kasar anak usia dini di Kober Tanbihu Ghafilin. Maka permainan
lompat tali merupakan sebuah solusi bagaimana anak dapat menggerakan sebagian
tubuhnya ditengah pandemi covid 19 walaupun dilakukan tidak secara tatap muka
melainkan dilakukan secara daring dirumah.

Berdasarkan pengamatan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan skenario dan implementasi pembelajaran daring dalam mengem-
bangkan keterampilan motorik kasar anak usia dini melalui bermain lompat tali pada
kelompok B Kober Tanbihul Ghafilin Garut.
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METODOLOGI

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan metode deskriptif kuali-
tatif yaitu merupakan sebagai penelitian yang menggambarkan suatu objek penelitian
berdasarkan fakta yang sebagaimana ada di lapangan. (Hanifah & Atika, 2020, hlm
199).

Metode penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alami atau sering dise-
but metode penelitian naturalistik (Sugiyono, 2018, hlm, 17). Dalam penelitian kuali-
tatif deskriptif data yang diperoleh berbentuk uraian kata-kata atau gambar, dan tidak
menekankan pada bilangan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menelaah skenario
dan implementasi pembelajaran daring dalam mengembangkan keterampilan motorik
kasar anak usia dini melalui bermain lompat tali pada anak kelompok A Kober Tanbihul
Ghafilin. Dalam pendekatan tersebut peneliti langsung berhadapan dengan responden
untuk mengumpulkan data data informasi yang di butuhkan, baik dari lembaga, anak,
guru ataupun dari kegiatan pembelajaran daring tersebut.

Adapun Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok A usia 4-5 tahun di
Kober Tanbihul Ghafilin yang berjumlah 12 orang yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan
5 anak perempuan. Teknik pengumpulan data didapatkan dengan menggunakan obser-
vasi, wawancara, dan dokumentasi pada kelompok A di Kober Tanbihul Gafilin. Di
dalam melakukan observasi peneliti melihat secara langsung video pembelajaran anak
yang dikirimkan orang tua melalui grup WA dan ikut bergabung dengan subjek penelit-
ian dalam mengamati proses pembelajaran serta melakukan pencatatan perkembangan
anak. Data hasil penelitian diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi dilakukan
untuk mengambil beberapa bukti nyata dalam proses pembelajaran dan sebagai penun-
jang penelitian, seperti foto-foto kegiatan, video, rekaman, dokumen sekolah dan seba-
gainya.

Data hasil wawancara dan observasi yang diperoleh dari responden dilapangan
selanjutnya dideskripsikan dalam bentuk laporan. Dalam penelitian ini analisis data di-
lakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau pe-
narikan kesimpulan (Sugiyono, 2015, hlm, 1). Analisis data kualitatif merupakan upaya
yang berulang, berlanjut seterusnya. Aktivitas reduksi data, penyajian data dan veri-
fikasi atau penarikan kesimpulan adalah serangkaian kegiatan analisis yang saling susul
menyusul.

Dalam hal ini maka data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan doku-
mentasi sebagai bahan acuan peneliti dalam menarik kesimpulan. Dengan begitu, pem-
belajaran daring dalam mengembangkan keterampilan motorik kasari anak usia dini
kelompok B Kober Tanbihul Ghafilin dijelaskan sesuai prosedur penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Data hasil observasi dan wawancara mengenai pembelajaran daring dalam
mengembangkan keterampilan motorik kasar anak usia dini melalui bermain lompat tali
pada anak kelompok A Kober Tanbihul Ghafilin diperoleh data bahwa dalam menerap-
kan permainan lompat tali mampu mengembangkan keterampilan motorik kasar anak.
Dan dilakukan dengan melalui skenario dan langkah-langkah sebagai berikut:
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dalam mengimplementasikan pem-
belajaran daring dalam mengembangkan keterampilan motorik kasar anak usia dini
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melalui permainan lompat tali didapatkan hasil perkembangan anak sebagai berikut:
Pada anak saat berlangsungnya pembelajaran daring, aktivitas disini biasanya dalam
mengembangkan motorik kasar anak dengan memberikan/mengirimkan video singkat
kegiatan pembelajaran terkait melompat sesuai jarak, jarak disini sebelumnya yang su-
dah terlebih dahulu oleh guru ditentukan lalu kemudian mengatur keseimbangan, kare-
na dalam mengatur keseimbangan tubuh anak akan sangat berpengaruh pada kemam-
puan perkembangan motorik kasar anak, ketika pembelajaran daring dalam hal ini guru
mengirimkan kembali video pembelajaran untuk memudahkan anak dalam proses pem-
belajaran online/daring.

Dari hasil wawancara dan observasi skenario/perencanaan pembelajaran di
kelompok A Kober Tanbihul Ghafilin “dimulai dari menyusun RPPM dan RPPH, lalu
setelah itu mencari kegiatan bermain yang sesuai dengan kurikulum yang sudah diter-
apkan, setelah itu guru membuat skenario pembelajaran, dan memilih mainan apa yang
akan di mainkan oleh anak selama belajar dirumah pada pembelajaran daring, dan
memilih dengan membaca langkah-langkah mengimplementasikan kegiatan dengan
melalui kegiatan bermain lompat tali sesuai refrensi” Ujarnya guru kelompok A.

Ketika dilakukan pelaksanaan pembelajaran melalui aplikasi WA grup guru men-
erapkan SOP seperti biasa yaitu: anak dan orang tua berdoa bersama sebelum kegiatan,
anak dibimbing oleh orang tua untuk menghafal surat-surat, nama-nama malaikat dan
doa-doa pendek terlebih dahulu. Pendidik pun mulai menstimulus dengan menanyakan
kabar dan kesiapannya untuk melakukan permainan dirumah secara daring melalui
rekaman suara di whatsApp group (WA grup).

Implementasi pembelajaran daring dalam melakukan permainan lompat tali
diberikan dalam beberapa tahapan. Pada tahapan pertama anak bermain lompat tali di-
lakukannya melalui intruksi guru untuk melompat kekanan, kesamping kanan kiri, ke
depan dan belakang. Yang sebelumnya telah dicontohkan guru melalui videoakn dan
dikirimkan di aplikasi whatsapp grup kesemua anak. dan setelah itu guru mengintruk-
sikan melalui orang tua dirumah untuk anak melompati karet. Pada tahapan selanjutnya
tidak jauh beda dengan perlakuan pertama, namun pada perlakuan kali ini anak diminta
untuk melompati karet dengan ketinggian 10, 20, dan 30 cm. Pada tahapan ini anak mu-
lai menyeimbangkan sebagian tubuhnya. Tahapan selanjutnya anak bermain lompat tali
dirumah dengan memegang ujung tali dengan kedua tangan kanan dan kiri dan men-
gayunkan tali karet melewati kepala dan dilakukan berulang-ulang sehingga anak mam-
pu melompot secara terarah dan pada perlakuan terkahir anak melakukan kembali
bermain lompat tali dengan pengawasan orang tua dirumah dengan anak berulang-ulang
melakukan lompatan-lompatan menggunakan tali karet, pada tahapan terakhi ini anak
sudah mampu menyeimbangkan sebagian tubuh secara terkoordinasi, mampu mencer-
minkan kelancaran dan kekuatan saat melakukan lompat tali.

Maka dapat disimpulkan berdasarkan penelitian dari data yang didapat melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan di kelompok A Kober
Tanhibul Ghafilin menunjukkan bahwa dengan bermain lompat tali pada pembelajaran
daring mempunyai pengaruh dalam mengembangkan keterampilan motorik kasar Anak
Usia Dini sehingga anak berkembang dengan baik.
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Pembahasan

Data hasil penelitian yang peneliti kumpulkan menggunakan instrument wawan-
cara mengenai langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran daring dalam mengem-
bangkan keterampilan motorik kasar pada anak usia dini kelompok A Kober Tanhibul
Ghafilin yaitu guru sudah membuat perencanaan pembelajaran kegiatan bermain lompat
tali untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar secara tersusun rapi dan sistem-
atis sehingga pembelajaran menjadi terarah, dari mulai skenario atau rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP) daring, perencanaan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
kegiatan penutup, dan evaluasi yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Hal itu
bertepatan dengan yang disebutkan pada Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 Tentang
Standar Proses yaitu dijelaskan bahwa kegiatan akan lebih terarah, tersusun, dan sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai jika sebelumnya telah membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada silabus dan indikator perkembangan capain
anak.

Data hasil dokumentasi yang peneliti kumpulkan menggunakan Instrumen obser-
vasi mengenai kemampuan guru kelas dalam merencanakan pembelajaran secara dar-
ing, yaitu dalam RPPH sudah terdapat tema, sub tema, kelompok, usia anak, hari/ tang-
gal, waktu, kompetensi dasar, muatan pembelajaran, alat dan bahan, kegiatan pembela-
jaran, langkah pembelajaran serta penilaian pada anak kelompok A yaitu sesuai dengan
kurikulum 2013.

Dalam RPPH sudah terdapat materi mengenai keterampilan motorik kasar anak,
menurut Asmidarwati, Salmiati, & Rahmat (2021, hlm, 6) mengatakan bahwa aspek
motorik kasar merupaka salah satu aspek penting yang harus dikembangkan oleh anak
karena perkembangan motorik kasar pada dasarnya merupakan sebuah gerakan fisik
yang melatih koordinasi antar anggota tubuh dengan menggunakan otot-otot besar serta
membutuhkan keseimbangan yang tepat.

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring di Kober Tanbihul Ghafilin melalui
kegiatan bermain lompat tali terdapat beberapa tahap, diantaranya yaitu menyampaikan
tujuan dan persiapan peserta didik. Disini guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
persiapan peserta didik untuk siap belajar. “sebelum masuk pada kegiatan inti para guru
memberitahukan kepada anak tentang tujuan pembelajaran dan aturan bermain sehingga
ketika waktu bermain di mulai anak sudah siap dan mengerti untuk melaksanakan
kegiatan tersebut “seruan guru kelompok “.  Setelah itu pendidik mulai mengirimkan
pembelajaran melalui aplikasi whatsapp grup berupa video contoh dalam melakukan
permainan lompat tali, dan melalui orangtua untuk menyiapkan alat yang akan digu-
nakan untuk melakukan permainan setelah itu mendiskusikan aturan bermain pada se-
mua anak kelompok A. dan anak melakukan kegiatan bermain lompat tali dirumah se-
cara daring. Sebagaimana yang disampaikan guru kelompok A dalam wawancara “keti-
ka anak bermain, guru dan orang tua harus memberikan pujian, dan menyediakan area
belajar yang menyenangkan agar anak bersemangat dalam melakukan kegiatan”. Tetapi
pengertian itu dimaknai selain mendapat kesenangan bermain juga dapat memberikan
dan memperhatikan hasil yang dapat diperoleh (Fadlillah, 2019).

Dan kegiatan terakhir yaitu mengevaluasi tentang apa yang sudah anak lakukan
selama kegiatan bermain lompat tali secara daring, pendidik menilai dari hasil doku-
mentasi berupa video, dan foto. Setelah itu agar anak bersemangat guru memberikan
motivasi dan pujian agar anak senan tiasa selalu bersemangat dalam melaksanakan
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berbagai kegiatan pembelajaran yang pendidik berikan, karena Permainan tradisional
untuk anak memiliki banyak manfaat untuk dapat menstimulasi aspek perkembangan
anak usia dini. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Mulyani (dalam Ernawati
2018, hlm, 23) terdapat manfaat dalam bermian lompat tali yaitu: dapat mengem-
bangkan kemampuan fisik anak, menyeim-bangkan gerakan tubuh anak dan mampu
mengembangkan koordinasi mata tangan dan kaki, serta meningkatkan kekuatan dan
kelenturan otot, serta aspek perkembangan lain seperti aspek sosial emosional melatih
kesabaran dan menunggu giliran dan kognitif anak dalam berurutan ketika melakukan
lompat tali. Oleh karena itu beragam permainan tradisional dapat menstimulasi perkem-
bangan fisik dan motorik khususnya motorik kasar anak. Salah satu cara untuk mem-
bantu guru menerapkan permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan motorik
kasar dengan permaianan lompat tali.

Menurut Sutriana, Johanes & Nina (2019, hlm, 6) pada hasil penelitiannya telah
mebuktikan bahwa dengan diterapkannya permainan tradisioanl yaitu bermain lompat
tali pada anak usia dini. Maka berdasarkan urain diatas pembelajaran daring melalui
bermain lompat tali dapat mengembangkan keterampilan motorik kasar anak kelompok
B di PAUD Kober Tanhidul Ghaflin dan dapat berjalan secara efektif dibandingkan
dengan pembelajaran seperti biasa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka dapat disimpulkan bahwa skenario
dan implementasi pembelajaran daring sudah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran. Dan ditemukan hasil bahwa dengan bermain lompat tali keterampilan
motorik kasar anak usia dini dalam pembelajaran daring dapat berkembang baik di-
cirikan dengan anak mampu menyeimbangan dan menguatkan angggota sebagian
tubuhnya, mampu mengkoordinasikan gerakan mata tangan dan kaki, dan menjadi so-
lusi bagi guru dalam menyampaikan pembelajaran yang inovatif dan kreatif, serta dapat
membudayakan kembali permainan tradisioanl yang sudah lama ditinggalkan.
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